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Perihal: Laporan Pengaduan Dugaan Kelalaian Medis di Puskesmas Tamansari – Jakarta
Barat

Dengan hormat,

Saya Ilma Amalia, warga Jl. Mangga Besar II No. 24, RT.12/RW.5, Taman Sari, ingin melaporkan
adanya dugaan kelalaian tindakan medis/keputusan medis di Puskesmas Tamansari – Jakarta
Barat, yang berakibat pada meninggalnya anak/janin saya.

Berikut kronologi lengkapnya :

1. Sejak awal kehamilan, saya dan suami sangat memperhatikan kesehatan bayi, mulai dari
asupan nutrisi, kesehatan ibu, hingga rutin melakukan pemeriksaan kehamilan.

2. Pada tanggal 2 Juni 2025, saya mengalami keluhan keputihan. Saya memeriksakan diri ke
Puskesmas Pembantu Maphar dan hanya diberikan saran untuk menggunakan daun sirih saat
cebok.

3. Memasuki usia kehamilan 7 bulan, saya melakukan pemeriksaan ulang di Puskesmas
Tamansari dengan dilakukan tes laboratorium dan menyatakan saya terkena infeksi jamur, bahkan
menuduh suami saya mengidap penyakit menular seksual. Tuduhan ini tidak berdasar, karena
saya selalu bersama suami dan tidak pernah ada tanda-tanda penyakit tersebut.
Saya juga diberi resep Metronidazole, Nystatin, dan Azithromycin, yang semestinya hanya boleh
diresepkan oleh dokter spesialis kulit dan kelamin.

4. Pada tanggal 30 Juli 2025, saya melakukan USG di Puskesmas Pembantu Maphar, hasilnya
bayi dinyatakan sehat dan normal. Pada tanggal 16 Agustus 2025, saya melakukan USG kembali
di RSIA Aries Tambora juga menyatakan bayi sehat sempurna.

5. Kami rutin melakukan pemeriksaan kesehatan ibu dan bayi setiap bulannya, dan hasilnya
dinyatakan selalu sehat dan normal.

6. Pada tanggal 8 September 2025, saya kembali mengeluhkan keputihan, lalu diberi rujukan ke
RS Budi Kemuliaan untuk pemeriksaan & pengecekan lebih lanjut serta keputusan apakah saya
dapat melahirkan secara normal atau tidak.

7. Pada tanggal 12 September 2025, saya melakukan pemeriksaan lanjutan yang diperiksa oleh dr.
Sonia Hanifati, Sp.D.V (Spesialis Kulit & Kelamin), hasilnya menyatakan saya aman dari penyakit
berbahaya dan merujuk saya ke dokter obgyn untuk melakukan observasi apakah dapat
melahirkan secara normal di Puskesmas Tamansari.
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8. Tanggal 13 September 2025, saya kembali ke RS Budi Kemuliaan untuk melakukan observasi
serta pemeriksaan rujukan lanjutan yang diperiksa oleh dr. Lieke Koes Handayani, Sp.OG. Hasil
USG menunjukkan bayi sehat dan normal. Saya diperbolehkan melahirkan normal di Puskesmas
Tamansari.

9. Dari dilakukannya USG di tanggal 13 september 2025, bayi saya masih aktif bergerak sampai
tanggal 16 September 2025 pukul 18.00. Namun, pukul 18.30 hingga 21.45 ditanggal 16
September 2025, gerakan bayi menghilang. Saya segera ke Puskesmas Tamansari pukul 21.50.
Bidan hanya memeriksa detak jantung dengan alat pendeteksi jantung bayi di Puskesmas padahal
yang saya keluhkan adalah gerakan bayi saya yang tiba-tiba menghilang.

"Anak ibu sehat & normal, gerakan jantungnya masih ada yaa, 2x saya lakukan cek detak jantung
masih adakan? ibu denger sendiri? Bapak/Ibu bisa datang kembali jika dalam 10-12 jam bayi tidak
bergerak" [kata bidan tersebut]

Bidan yang jaga menyuruh saya & suamo pulang serta diminta kembali 10–12 jam kemudian jika
bayi masih belum bergerak. Padahal seharusnya jika gerakan bayi menghilang segera melakukan
rujukan ke rumah sakit yang memiliki fasilitas memadai.

→ Seandainya dilakukan rujukan cepat, mungkin bayi kami bisa diselamatkan. Karena tidak ingin
berdebat panjang, saya dan suami akhirnya pulang dan beristirahat.

Permasalahan utama :

Bidan sudah tahu bahwa alat di puskesmas tidak memadai, tetapi tetap menyuruh saya dan suami
pulang.
Saya datang dengan keluhan utama bayi tidak bergerak, namun hanya diperiksa detak jantung dan
tidak diberi rujukan.
Akibat penanganan yang terlambat, bayi saya meninggal dalam kandungan.
Pertanyaan saya: KENAPA GERAKAN BAYI SAYA TIDAK NORMAL TAPI TIDAK LANGSUNG
DIRUJUK?
Inilah inti masalahnya. Bukan malah disuruh pulang menunggu keadaan memburuk.



Tuntutan saya kepada Puskesmas Tamansari :

1. Pertanggungjawaban atas penanganan tidak sesuai dengan keluhan gerakan bayi tidak ada
sedangkan bidan mengetahui bahwa puskesmas tidak memiliki alat yang memadai yang berujung
pada meninggalnya bayi saya.

2. Kurangnya empati : setelah bayi saya meninggal dan saya melahirkan, tidak ada satupun tenaga
medis dari puskesmas yang datang menjenguk maupun menunjukkan kepedulian.

Mereka hanya mengantarkan saya sampai ke rs setelah selesai dirujuk dan langsung pulang tidak
ada yang berkunjung menanyakan kondisi saya padahal saya adalah salahsatu dari pasien
mereka.

3. Pemberian obat kimia (antijamur/antibiotik) yang berlebihan. Hal ini bahkan menyebabkan kulit
bayi saya cacat (melepuh seperti terbakar/mengelupas). Berikut saya cantumkan foto kulit bayi
saya akibat pemakaian obat antijamur/antibiotik yang berlebihan :



Tuntutan saya kepada Puskesmas Pembantu Maphar:

1. Kurangnya empati dan perhatian, bahkan dari saya memberi kabar bahwa bayi kami meninggal
dan dirujuk ke RS Budi Kemuliaan hingga pemakaman bayi kami di tanggal yang berbeda dan
bahkan sampai bunga di pemakaman bayi kami kering, pihak Puskesmas Pembantu Maphar tidak
ada yang datang untuk sekedar hadir melayat atau menjenguk padahal saya adalah salahsatu dari
pasien mereka, jarak antara kontrakan dan Puskesmas sangat dekat dan kami sering
berkomunikasi untuk menanyakan pemeriksaan bulanan.

Permohonan Saya :

1.  Dilakukan investigasi menyeluruh terhadap dugaan kelalaian medis [pemeriksaan tidak sesuai
keluhan] di Puskesmas Tamansari.

2.Diberikan ganti rugi atas kerugian besar yang saya alami, yaitu meninggalnya bayi saya dan
terancamnya nyawa saya sebagai ibu.

3.Diperbaiki tata kelola pelayanan kesehatan agar kejadian serupa tidak kembali terjadi.
4.Peningkatan sikap empati, kepedulian, dan perhatian terhadap pasien, sehingga tidak hanya

pelayanan medis yang diberikan, tetapi juga dukungan moril serta pendampingan yang
manusiawi bagi pasien dan keluarganya.

Sebagai bahan pertimbangan, saya lampirkan:

Data Identitas 
Surat keterangan kematian bayi
Rekam medis/catatan pelayanan
Bukti pendukung lainnya

Demikian laporan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Hormat Saya,

Ilma Amalia



Data Identitas 

Nama       : Ilma Amalia
NIK           : 3328126007990005
Alamat      : Kost Ls Toko, Jl. Mangga Besar II No. 24, RT.12/RW.5, Taman Sari - Jakarta Barat
Email        : ilmaamalia184@gmail.com
Whatsapp : 0858-8885-4470

Softcopy KTP/Kartu Identitas



Softcopy KK/Kartu Keluarga

note : KK belum diperbarui



Surat keterangan kematian bayi

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Surat keterangan kematian bayi

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Surat keterangan kematian bayi

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Surat keterangan pemakaman bayi

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Rekam medis/catatan pelayanan

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Bukti Pendukung lainnya

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Bukti Pendukung lainnya

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Bukti Pendukung lainnya

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan



Bukti Pendukung lainnya

Softcopy Dokumen Pendukung terkait laporan


